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Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still a health problem in Indonesia, including in Bali. Dengue therapy has not been optimal
so far, so that prevention efforts are an effective step in dealing with DHF cases. All of these community service activities were
aimed to increase the knowledge and awareness of community living in densely populated settlements in the prevention and
control of DHF vectors. The activities carried out included counseling through the media posters regarding DHF and its prevention
as well as distribution of mosquito repellent plants to be planted in the yards of each activity participant's house. The activity took
place from June to July 2023 and was attended by 35 activity participants. From the analysis of the pretest-posttest scores, this
activity succeeded in significantly increasing the knowledge of the activity participants. This activity is expected to be a real
implementation of dengue prevention in densely populated residential areas.

Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, termasuk di Bali. Terapi dengue
hingga saat ini belum optimal, sehingga upaya pencegahan menjadi salah satu langkah efektif dalam penanggulangan kasus DBD.
Seluruh kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran komunitas Sadar Sehat
yang tinggal di pemukiman padat penduduk dalam pencegahan dan pengendalian vektor penyakit DBD. Kegiatan yang
diselenggarakan meliputi penyuluhan melalui media poster mengenai DBD dan pencegahannya serta pembagian tanaman pengusir
nyamuk untuk ditanam di pekarangan rumah masing-masing peserta kegiatan. Kegiatan berlangsung dari bulan Juni hingga Juli
2023 dan diikuti oleh 35 peserta kegiatan. Dari analisis nilai pretest-posttest kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta kegiatan secara signifikan. Kegiatan ini diharapkan mampu menjadi implementasi nyata dalam penanggulangan DBD di
kawasan pemukiman padat penduduk.
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1. Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, termasuk di Bali. Pada
tahun 2020, terdapat 108.303 kasus di Indonesia dengan kematian sebanyak 747. Pada tahun 2020 juga Bali lagi
menjadi salah satu provinsi penyumbang angka Indicator Incidence Rate (IR) tertinggi, sebanyak 273,1 per 100.000
penduduk. Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Penyakit ini dapat menyebabkan gejala
demam yang tinggi, sakit kepala, nyeri sendi dan otot, mual, muntah, ruam pada kulit, dan dalam kasus yang parah
dapat menyebabkan perdarahan, syok, dan kematian. DBD merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius di
Indonesia karena prevalensinya yang tinggi dan dapat menimbulkan ancaman yang serius terhadap masyarakat
(Ariawan et al., 2020; Pande Ayu Naya Kasih; Permatananda, 2020)

Terapi dengue hingga saat ini belum optimal, sehingga upaya pencegahan menjadi salah satu langkah efektif dalam
penanggulangan kasus DBD. Salah satu konsep pencegahan yang telah diupayakan adalah melalui gerakan 3M plus.
Gerakan 3M meliputi menguras tempat penampungan air, menutup tempat penampungan air, dan mengubur barang
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bekas, serta plus yang merupakan tindakan-tindakan mencegah gigitan dan perkembangbiakan nyamuk, seperti
memelihara ikan pemakan jentik nyamuk, menggunakan obat anti nyamuk, memasang kawat kasa pada jendela dan
ventilasi, gotong royong membersihkan lingkungan, memperbaiki saluran air yang tidak lancar, memeriksa tempat
penampungan air, memasukkan pakaian bekas pakai ke wadah tertutup, memberikan larvasida pada penampungan air
yang susah dikuras, dan menanam tanaman pengusir nyamuk (Sari & Putri, 2019). Menanam tanaman pengusir
nyamuk adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengendalikan vektor penyakit DBD. Adapun sejumlah
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengusir nyamuk, meliputi Allium, Basil, Catnip, Geranium, Lavender,
Marigold, Mint, Rosemary, Serai, dan lainnya (Syamsiah et al., 2022).

Komunitas Sadar Sehat merupakan sebuah komunitas peduli kesehatan yang digagas oleh dr. Putu Eka Prayastiti
Kefani, S.Ked dan berlokasi di Banjar Tanah Beng, Desa Banjar Anyar, Kecamatan Kediri, Tabanan. Komunitas ini
merupakan wadah bagi masyarakat sekitar Desa Banjar Anyar untuk menjalankan aktivitas-aktivitas dalam rangka
meningkatkan kesehatan (P.A.N.K Permatananda et al., 2020). Desa Banjar Anyar termasuk Banjar Tanah Bang
merupakan area pemukiman padat penduduk yang sangat rentan sebagai area penyebaran penyakit DBD yang tinggi
(Ratri et al., 2017). Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan
tajuk pengendalian vector borne disease melalui gerakan 3M dan penanaman tanaman pengendali vektor penyakit.

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diselenggarakan di Balai Banjar Tanah Beng, Desa Banjar Anyar,
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan meliputi:

Tahap 1 Persiapan
a. Sosialisasi dan diskusi awal bersama mitra

Pada tahap ini tim PKM melakukan diskusi bersama mitra untuk mengumpulkan permasalahan, menyepakati
kegiatan, termasuk jadwal dan peserta yang mengikuti kegiatan

b. Persiapan sarana dan prasarana

Setelah adanya kesepakatan dengan mitra, maka tim akan melakukan diskusi dan mempersiapkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan. Tim juga akan melakukan penyusunan materi sesuai metode yang
sudah disepakati bersama tim, hingga rancangan evaluasi kegiatan

Tahap 2 Pelaksanaan Kegiatan

a. Pemberian edukasi kesehatan melalui penyuluhan, dialog interaktif, dan tanya jawab. Penyuluhan dilakukan
kepada mitra dengan menayangkan materi melalui poster bergambar. Materi yang diberikan berupa vector
borne disease, dampak mortalitas dan morbiditas, demam berdarah dengue dan chikunguya adalah contoh
vektor borne disease yang berbahaya dan sering terjadi. Untuk meningkatkan pemahaman terhadap nyamuk
aedes aegypti sebagai pembawa vektor penyakit, dan juga digunakan untuk menjelaskan 3M sebagai upaya
penanggulangan vector borne disease yang dapat dilakukan (Obradovic et al., 2022). Materi penyuluhan akan
diberikan dalam 1 kali pertemuan, namun pendampingan akan dilaksanakan oleh tim pelaksana setiap bulan
dalam menghadapi vector borne disease yang sudah endemik di masyarakat. Indikator keberhasilan kegiatan
mencakup peningkatan pengetahuan mitra yang diukur melalui kuisioner pretest dan postest lebih dari 70%.

b. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman pengendali vektor penyakit

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan berbagai jenis tanaman pekarangan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pengendali vektor penyakit, seperti lavender, tapak dara, kemangi, dan lain-lain. Pada sesi ini juga
diperkenalkan tanaman Tulsi “the queen of herbs” atau holy basil yang saat ini sedang diteliti oleh FKIK
Universitas Warmadewa. Selain tulsi mudah dibudidayakan, Tulsi memiliki banyak kandungan senyawa yang
berkhasiat dalam kesehatan. Agar mampu mendapatkan khasiat Tulsi tersebut juga sangat mudah, karena Tulsi
dapat dikonsumsi atau dilalap dalam bentuk segar. Tulsi ini juga memiliki aroma yang khas sehingga apabila
ditanam di pekarangan rumah dapat berfungsi sebagai tanaman pengendali vektor penyakit(Wakchaure et al.,
2017). Pada kegiatan ini, mitra dan peserta didik masing-masing akan mendapatkan bantuan tanaman
pengendali vektor penyakit untuk ditanam di pekarangan rumah masing-masing.
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Tahap 3 Monitoring dan Evaluasi

Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi untuk setiap langkah dan tahapan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
untuk memastikan keberhasilan program yang telah dilakukan dan keberlanjutannya.

3. Hasil dan Pembahasan

Seluruh kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2023. Kegiatan diawali dengan
melakukan dialog bersama mitra pada tanggal 6 Juni 2023. Melalui dialog tersebut maka disepakati kegiatan akan
dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2023 pada pukul 17.00, meliputi penyuluhan demam berdarah dengue (DBD)
termasuk 3M plus dan pemberian bantuan tanaman pengendali vektor penyakit.

Pada tanggal 10 Juni 2023, kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih 60 menit dan dihadiri oleh 35 peserta yang
merupakan anggota komunitas sadar sehat. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan bersamaan dengan acara
senam sehat yang diadakan rutin setiap minggu. Adapun karakteristik peserta kegiatan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Peserta Kegiatan

No Deskripsi Frekuensi (Persentase)
1 Jenis Kelamin

- Laki-laki 0 (0%)
- Perempuan 35 (100%)

2 Usia
- 20 -40 tahun 5 (14,3%)
- 40-60 tahun 18 (51,4%)
- >60tahun 12 (34,3%)

3 Pekerjaan
- Bekerja 10 (28,6%)
- Tidak Bekerja 25 (71,4%)

4 Pendidikan
- SD 5 (14,3%)
-  SMP 6 (17,1%)
- SMA 18 (51,4%)
- Sarjana 6 (17,1%)

Dilihat dari tabel 1, peserta yang mengikuti kegiatan, semuanya adalah berjenis kelamin perempuan, berusia sebagian
besar 40-60 tahun, tidak bekerja, dan memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat.
Dalam kegiatan ini, sesuai dengan kesepakatan dengan mitra adalah menyasar ibu rumah tangga atau perempuan. Ibu
rumah tangga atau perempuan dipilih karena ibu rumah tangga adalah pilar kesehatan keluarga (Aryastuti et al.,
2020). Dalam keluarga, ibu adalah orang yang cenderung memiliki perhatian lebih soal kesehatan, dan menentukan
perilaku kesehatan dalam keluarga, sehingga ibu diharapkan memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik
terkait kesehatan. Ibu juga dinilai mampu mendorong kesadaran pribadi masing-masing anggota keluarga dalam
menjaga kesehatan (Cahyawati et al., 2022; Permatananda et al., 2020).

Komunitas Sadar Sehat merupakan komunitas yang tinggal di daerah pemukiman padat penduduk, sehingga
kelompok ini dinilai rentan untuk menjadi sasaran penyebaran vector borne disease, seperti DBD maupun
chikungunya. Pada daerah dengan pemukiman penduduk yang padat, penyebaran DBD biasanya sangatlah tinggi. Hal
ini karena jarak terbang nyamuk menjadi lebih pendek sehingga penularan semakin mudah dan cepat sehingga
menciptakan kondisi yang tepat untuk transmisi nyamuk. Frekuensi menggigit nyamuk terhadap manusia juga dinilai
lebih tinggi pada pemukiman padat dibandingkan yang kurang padat (Ratri et al., 2017). Pemukiman penduduk yang
padat dengan tingkat mobilisasi yang tinggi merupakan salah satu tempat yang potensial untuk terjadinya penularan
DBD (Sujariyakul et al., 2005).

Pada program pengabdian masyarakat ini, peserta diberikan materi mengenai vector borne disease, khususnya
mengenai DBD. Peserta diberikan paparan dengan menggunakan media poster dalam suasana tanya jawab interaktif
untuk mempermudah penyampaian materi (Lestarini & Suriana, 2017). Pemberian materi lebih banyak ditekankan
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pada gerakan 3Mplus sebagai upaya pencegahan DBD. Tingginya mortalitas dan morbiditas akibat DBD
(Permatananda, 2020), namun terapi definitif hingga saat ini belum ditemukan, sehingga pencegahan dinilai menjadi
prioritas dalam penanggulangan DBD. Dengan meningkatnya pengetahuan ibu-ibu tersebut, maka diharapkan ibu-ibu
tersebut dapat memiliki sikap dan perilaku yang tepat sehingga dapat mencegah penyebaran DBD pada keluarga.
Untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta, maka dilakukan pretest dan postest dengan menggunakan 10
pertanyaan pilihan ganda meliputi: penyebab demam berdarah, vektor pembawa DBD, ciri-ciri nyamuk aedes aegypti,
siklus hidup nyamuk aedes aegypti, gejala DBD, tanda kegawatdaruratan DBD, tindakan pencegahan DBD,
penatalaksanaan DBD di rumah, gerakan 3M, dan tanaman pengusir nyamuk. Hasil pretest dan postest dapat dilihat
pada tabel 2. Dari analisis tabel 2, didapatkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan posttest sebanyak 2,88 poin
daripada pretest lalu dilakukan uji statistic dengan menggunakan paired sample t-test didapatkan nilai P <0,05 yang
berarti perbedaan nilai pretest dan posttest tersebut bermakna signifikan.

Tabel 2. Hasil Analisis Pretest-Posttest

Variabel Frekuensi Rata-ratat+Simpang Baku Perbedaan Rata-Rata  Nilai P
Pengetahuan

Pretest 35 5,82+0,82 2,88 0,00
Posttest 35 8,71+0,67

Gambar 1. Pembagian Tanaman Pengusir Nyamuk pada Peserta Kegiatan

Selain memberikan penyuluhan terkait vector borne disease yang ditekankan pada DBD, dilakukan juga pemberian
bantuan tanaman pengendali vektor penyakit untuk ditanam di masing-masing rumah peserta. Pada sesi ini,
diperkenalkan 5 tanaman pengusir nyamuk, meliputi lavender, tapak dara, sereh wangi, tulsi, dan legundi. Lavender
(Lavendula angustifolia) merupakan tanaman semak aromatik yang termasuk dalam keluarga Lamiaceae (Ramadhan
& Zettira, 2017). Lavender mempunyai kairomone sebagai zat kimia yang dapat menimbulkan aroma yang tidak
disukai nyamuk. Selain lavender, serai juga menjadi alternatif tanaman pengusir nyamuk (Andreani et al.,
2022)Tanaman serai (Cymbopogon citratus) terutama batang dan daun bisa dimanfaatkan sebagai pengusir nyamuk
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karena mengandung zat-zat seperti geraniol, metil heptenon, terpen-terpen, terpen-alkohol, asam-asam organik, dan
terutama sitronelal sebagai obat nyamuk semprot (Vitaningtyas et al., 2019). Bunga Tapak Dara (Catharanthus
roseus) mengandung senyawa geraniol yang cukup ampuh dan efektif untuk mengusir berbagai jenis serangga, seperti
lalat, nyamuk, dan semut (Verrananda et al., 2016). Tulsi (Ocimum Sanctum) merupakan tanaman yang saat ini
sedang diteliti oleh FKIK Universitas Warmadewa, dan juga memiliki kemampuan sebagai pengusir nyamuk akibat
memiliki kandungan senyawa eugenol (Arora, 2021). Legundi (Vitex trifolia) juga sering digunakan memiliki
aktivitas penolak nyamuk, seperti champene, pinene, alkaloid, terpenoid, saponin, dan sineol (Medikanto &
Setyaningrum, 2013). Menanam tanaman pengusir nyamuk di pekarangan rumah selain dapat membantu
mengendalikan populasi nyamuk secara alami, tanaman pengusir nyamuk dapat mengurangi penggunaan bahan kimia,
seperti obat nyamuk semprot, atau kembang api anti nyamuk yang umumnya mengandung bahan kimia beracun.
Tanaman pengusir nyamuk tentunya juga dapat memberikan manfaat estetika bagi lingkungan sekitar, seperti
lavender, bunga kenanga, dan lemon grass yang memiliki bunga yang cantik dan aroma yang harum. Selain itu
tanaman pengusir nyamuk juga seringkali dapat digunakan sebagai bahan baku dalam masakan atau minuman seperti
teh herbal dan penambabh cita rasa masakan (Syamsiah et al., 2022).

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang menyasar komunitas sadar sehat ini berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta terkait DBD dan pencegahannya. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan pendayagunaan tanaman
pengusir nyamuk sebagai salah satu upaya pengendalian vektor penyakit DBD. Kegiatan ini diharapkan mampu
menjadi langkah strategis dalam penanggulangan DBD di kawasan pemukiman padat penduduk.
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